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ABSTRACT

Land kale (Ipomea reptans Poir) is a vegetable plant belonging to the Convolvulaceae family and belongs to
short-lived plants. This research was conducted in August-September 2024. This study used a Group Random
Design consisting of 6 treatments and 4 replicates. The purpose of this study is to find out the effect of the
concentration of coconut water waste on the growth and yield of land kale and to find out at what concentration
the application of coconut water waste has an effect on the growth and yield of land kale. The results showed that
at the height of plants aged 25 HST, the lowest value was obtained in the A treatment of 35.59 ¢cm and the highest
value in the E treatment with a value of 44.32 cm. In the number of leaves, the lowest value was obtained in the A
treatment of 20.17 pieces and the highest value in the E treatment was 23.93 pieces. In the wet weight per clump,
the lowest value was obtained in the A treatment of 39.55 gs and the highest value in the E treatment was 75.36
gs. In the wet weight per plot, the lowest value was obtained in the A treatment of 3.26 gs and the highest value in
the E treatment of 4.71 gs.
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ABSTRAK

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir) merupakan tanaman jenis sayur-sayuran yang termasuk keluarga Famili
Convolvulaceae dan termasuk tanaman berumur pendek. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September
2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan.
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi limbah air kelapa terhadap
pertumbuhan dan hasil kangkung darat dan untuk mengetahui pada konsnsentrasi berapa pemberian limbah air
kelapa berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil kangkung darat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tinggi
tanaman umur 25 HST didapat nilai terendah pada perlakuan A 35,59 cm dan nilai tertinggi pada perlakuan E
dengan nilai 44,32 cm. Pada jumlah daun diperoleh nilai terendah pada Perlakuan A 20,17 helai dan nilai tertinggi
pada perlakuan E 23,93 helai. Pada berat basah per rumpun di peroleh nilai terendah pada perlakuan A 39,55 g
dan nilai tertinggi pada perlakuan E 75,36 g. Pada berat basah per petak diperoleh nilai terendah pada perlakuan
A 3,26 g dan nilai tertinggi pada perlakuan E 4,71 g

Kata Kunci: Kangkung darat, Limbah Air kelapa Zat pengatur Tumbuh



PENDAHULUAN

Kangkung darat merupakan salah satu
jenis tanaman sayur yang tergolong dalam
Famili Convolvulaceae dan banyak digemari
oleh seluruh lapisan masyarakat, karena
memiliki rasa yang renyah dan enak untuk
dikonsumsi dan juga mudah untuk dimasak.
Kangkung merupakan tanaman yang mudah
tumbuh, dan mudah dalam perawatan,
kangkung juga mengandung sejumlah gizi dan
nutrisi yang baik untuk kesehatan tubuh
maupun kecantikan (Qomah, 2021; Rifda,
2023).

Budidaya tanaman kangkung darat
mempunyai prospek yang sangat baik karena
mendukung peningkatan pendapatan petani,
memberikan peluang lapangan kerja, perbaikan
gizi masyarakat, pengembangan agribisnis dan
memberdayakan lahan yang sebelumnya
kurang produktif (Ngatimin et al., 2019).

Produksi kangkung di dalam negeri
terbilang cukup besar. Badan Pusat Statistik
(2023) mencatat, produksi kangkung Indonesia
sebanyak 331.478 ton pada tahun 2022. Jumlah
tersebut turun 2,8 % dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yaitu sebanyak 341.196 ton.

Upaya peningkatan produksi kangkung
dapat dilakukan dengan berbagai cara salah
satunya adalah dengan penggunaan air kelapa.
Fokus utama dari air kelapa tua adalah ketiga
zat pengatur tumbuh yang ada di dalamnya.
Tinggi tanaman sangat berkaitan dengan kerja
hormon sitokinin dan auksin. Pertumbuhan di
bagian seperti akar dan batang merupakan
fokus dari hormon sitokinin dan auksin. Seperti
yang diketahui, sitokinin merupakan hormon
dengan komposisi dominan yang terkandung
dalam air kelapa tua (Banna et al., 2023).

Hormon yang berperan dalam
pertumbuhan tinggi tanaman sawi adalah
hormon sitokinin dan dibantu juga oleh hormon
auksin. Hormon sitokinin ini memiliki fungsi
utama sebagai pemacu pembelahan sel.
Sedangkan, fungsi lainnya adalah seperti
memacu pembelahan sel pada kotiledon dan
daun tanaman dikotil (Zein, 2016).

Selain itu di dalam air kelapa juga
terkandung beberapa unsur kimia yaitu
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Kalsium (Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg),
Ferum (Fe), Cuprum (Cu), Sulfur (S), Fosfor
(P), gula dan protein. kandungan hara yang ada
dalam air kelapa (mg/100ml) adalah N (43
mg/ml), P (30,17 mg/100), K (34,11 mg/100),
Mg (9,11 mg/100 ml), Fe (0,25 mg/100 ml) Na
(21,07 mg/100 ml), Zn (1,05 mg/100 ml), Ca
(24,67 mg/100 ml) (Kristina & Syahid, 2012;
Prades et al., 2012; Soekamto & Kabelwa,
2017).

Konsentrasi air kelapa muda 275 ml
memberikan  pengaruh terbaik  terhadap
parameter tinggi tanaman pada umur 7 HST
(9,69 cm), 14 HST (19,99 cm), 21 HST (33,20
cm), 28 HST (56,24 cm) (Kartina et al., 2022).
Pemberian air kelapa menunjukkan
pertumbuhan tanaman yang terbaik untuk
pengamatan panjang daun nilai tertingi yaitu
pada pemberian 150 ml/tanaman dengan rata-
rata 14.19 cm dan lebar daun 3,5 cm serta
jumlah daun tertinggi pada pemberian 200
ml/tanaman dengan rata-rata 5 helai (Sudartik
& Thamrin, 2023).

Tanaman sawi pakcoy yang diberikan
perlakuan dengan konsentrasi air kelapa tua 300
ml mendapat nilai tertinggi dalam kategori
tinggi tanaman, berat basah dan berat kering
tanaman sawi pakcoy (Banna et al., 2023).
Selain terhadap sawi pakcoy, pengaruh
pemberian air kelapa tua juga diteliti pada
tanaman anggur hijau varietas Jestro Ag86.
Tanaman anggur hijau yang tidak diberikan
perlakuan air kelapa tua mengalami kekurangan
nutrisi ~ akibat  pertumbuhannya lambat
(Mergiana et al., 2021).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mempelajari pengaruh pemberian konsentrasi
limbah air kelapa terhadap pertumbuhan dan
hasil kangkung darat dan mengetahui pada
konsnsentrasi berapa pemberian limbah air
kelapa berpengaruh pada pertumbuhan dan
hasil kangkung darat. Sedangkan manfaat yang
diharapkan diharapkan dapat memberikan
informasi dan manfaat bagi mahasiswa, petani
dan masyarakat tentang respon pertumbuhan
dan hasil tanaman kangkung darat terhadap
konsentrasi pemberian air kelapa tua. Penelitian
ini bagi penulis dapat menjadi pengetahuan
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bahwa air kelapa adalah sebagai zat pengatur
tumbuh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini untuk mempelajari
pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat
dengan pemberian air kelapa. Maka metode
penelitian yang digunakan bersifat verifikasi
dengan melakukan percobaan lapangan.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 6 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus — September 2024 yang bertempat di
kampus SMKN 1 Cipeundeuy Kabupaten
Subang dengan Alamat JI. Kalijati-Pringkasap
Km 8 Desa Kosar Kecamatan Cipeundeuy
Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat.
Cipeundeuy merupakan daerah pedataran
dengan ketinggian 45-50 meter di atas
permukaan laut. Data curah hujan pada bulan
Agustus — September rata-rata berkisar 106,5
mm dan jumlah hari hujan rata-rata 26,3 hari.
Tanah di kecamatan cipeundeuy adalah tanah
merah yang termasuk kedalam jenis tanah
latosol.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lahan, cangkul, ember, pengaduk,
alat penyaring, gelas ukur, jerigen ukuran 5 liter
atau botol aqua ukuran besar, label nama, alat
tulis, penggaris, kamera ponsel, sprayer dan
timbangan digital. Sedangkan bahan yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah benih
kangkung darat varietas serimpi Cap Panah
Merah, limbah air kelapa, pupuk kandang.

Variabel dalam percobaan ini terdiri
atas variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas yaitu perlakuan air kelapa tua
yang terdiri dari 6 taraf, yaitu A = 0 ml/l
(kontrol), B = 75 ml/liter larutan, C = 150
ml/liter larutan, D = 225 ml/liter larutan, E =
300 ml/liter larutan dan F =375 ml/liter larutan.
Variabel terikat (dependent variabel) yaitu
berupa respon tanaman terhadap perlakuan
yaitu pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung
darat.

Persiapan larutan limbah air kelapa; air
kelapa yang digunakan adalah limbah air kelapa
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yang diperoleh dari pasar yang berasal dari air
buah kelapa yang usianya mencapai 10-12
bulan dengan ciri fisik memiliki kulit yang
coklat dan keras, airnya lebih sedikit dan
kurang manis, serta daging buahnya tebal dan
keras. Limbah air kelapa yang sudah diambil
dimasukkan dalam botol aqua yang sudah
bersih, dan siap digunakan.

Persiapan lahan dilakukan dengan cara
membersihkan lahan dari gulma kemudian
bajak atau dicangkul tanah hingga kedalaman
sekitar 20-30 cm untuk menggemburkannya,
kemudian bentuk bedengan dengan ukuran
panjang 140 cm, lebar 100 cm dan tinggi 15 cm.
Jarak antar bedengan 50 cm. Jenis tanah yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
tanah latosol dengan pH tanah berkisar anatara
5-7. Benih yang ditanam dipilh dengan
memenuhi persyaratan:, berwarna cerah, bebas
dari kerusakan tidak keriput, sehat, murni (tidak
tercampur dengan varietas lain), daya
kecambah tinggi, dan tidak mengandung hama
atau penyakit. Benih yang ditanam berasal dari
perusahaan benih ternama yaitu PT. East West
Seed Indonesia dengan jenis kangkung
SERIMPI.

Benih kangkung darat ditanam secara
merata di atas bedengan dengan jarak tanam 10
x 20 cm antar baris dengan menggunakan tugal.
Tiap lubang ditanami sebanyak 3 benih
kangkung darat. Tutup benih dengan lapisan
tanah tipis (sekitar 1 cm). Dalam pelaksanaan
penelitian, pemeliharaan yang dilakukan
meliputi penyiraman pada pagi dan sore hari.
Penyiangan dilakukan pada gulma yang
tumbuh di sekitar tanaman schingga tidak
terjadi kompetisi atau persaingan terhadap
unsur hara, air dan sinar matahari. Penyiangan
dilakukan dengan cara mencabut langsung
gulma dengan tangan. Penyulaman dilakukan 1
minggu setelah tanam, jika ada tanaman yang
mati tujuannya supaya tanaman dapat tumbuh
seragam. Penyulaman dilakukan dengan
mengganti tanaman yang tidak tumbuh dengan
tanaman cadangan yang telah disiapkan
sebelumnya, dalam satu rumpun diganti dengan
3 batang kangkung saja
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Pemberian perlakuan beberapa
konsentrasi zat pengatur tumbuh air kelapa
dilakukan dengan menggunakan sprayer
dengan volume semprot 198,45 ml liter per
petak pada hari ke 7 HST, 14 HST dan 21 HST.
Panen dilakukan setelah tanaman berumur 28
hari setelah tanam (HST), dengan cara
mencabut tanaman sampai akarnya. Pasca
panen untuk menjaga kangkung tetap segar
setelah panen diletakkan di tempat yang teduh
atau merendam bagian akar di dalam air dan
dibersihkan dari kotoran yang menempel pada
tanaman.

Variabel Penelitian dilakukan
pengamatan terhadap variabel pertumbuhan,
variabel komponen hasil. Pengamatan terhadap
variabel pertumbuhan dilakukan pada 7 rumpun
sampel. Adapun Variabel
Pertumbuhan meliputi:

1. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal
tanaman sampel sampai ujung daun dengan
menggunakan penggaris. Data yang
didapatkan =~ kemudian  dicatat  dan
dikelompokkan sesuai dengan kode atau
label yang tertera pada tanaman tersebut.
Ulangi pengukuran pada interval yang telah
ditentukan, dan setiap  hasil
pengamatan untuk melihat perkembangan
pertumbuhan  dari waktu.
Pengukuran dilakukan pada tanaman sampel
pada umur 15, 20, 25 HST.

2. Jumlah daun (helai)

Daun yang dihitung dengan kriteria
daun yang telah terbuka sempurna, daun
yang kuning dan layu atau menguning tidak
diperhitungkan. Pengukuran dilakukan pada
tanaman sampel umur 15, 20, 25 HST.

tanaman

catat

waktu ke

3. Berat segar per tanaman (g)

Berat segar per tanaman dilakukan
dengan menimbang seluruh bagian yang
dikonsumsi dalam satu tanaman (batang dan
daun) dengan mengambil semua sampel
tanaman dalam satu petak, dilakukan pada
saat akhir panen.

4. Berat segar per petak dan Kkonversi per
hektar (g)

Penimbangan berat segar per petak
dilakukan dengan cara menimbang seluruh
tanaman dalam setiap petak. Berat segar
tanaman  ditimbang setelah tanaman

dipanen, dengan cara menimbang seluruh

bagian tanaman yang sudah dibersihkan

menggunakan timbangan analitik atau
timbangan digital.
Data hasil pengamatan dianalisis

dengan menggunakan analisis sidik ragam
sesuai dengan rancangan yang digunakan. Jika
hasil analisis ragam perlakuan menunjukan
nilai F hitung > dari F table pada taraf nyata 5
% Dberarti terdapat keragaman diantara
perlakuan, selanjutnya untuk melihat adanya
perbedaan perlakuan dilakukan uji  jarak
berganda Duncan. Tetapi jika F hitung < dari F
table pada taraf nyata 5% maka tidak terdapat
keragaman sehingga tidak dilakukan uji jarak
berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman
Hasil pengujian beda rata-rata

menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf nyata lima persen untuk tinggi tanaman
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi Limbah Air Kelapa terhadap Tinggi Tanaman

Konsentasi Tinggi Tanaman (cm)

Air Kelapa 15 HST 20 HST 25 HST
A (0 ml/liter) 1423 a 2422 a 35,59 a
B (75 ml/liter) 1497 a 25,95 ab 36,74 ab
C (150 ml/liter) 15,07 a 26,92 bc 38,69 bc
D (225 ml/liter) 1545 a 28,38 ¢ 3997 ¢
E (300 ml/liter) 18,51 b 30,93 d 4432 d
F (375 ml/liter) 15,89 a 26,78 bc 38,11 abc

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang ditandai dengan huruf yang sama pada arah kolom (hurufkecil) berbeda

tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.
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Tabel 1,
konsentrasi air kelapa berpengaruh terhadap
tinggi tanaman pada umur 15 HST, 20 HST,
dan 25 HST. Konsentrasi air kelapa sebesar
300 ml/liter (E) menunjukkan tinggi tanaman
tertinggi pada umur 15 HST, 20 HST, dan 25
HST serta berbeda nyata dengan perlakuan

Berdasarkan perlakuan

lainnya. Hal tersebut diduga karena pemberian
air kelapa 300 ml/liter larutan sudah dapat
mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman
kangkung darat. Menurut Lingga and Marsono
(2005), dengan bantuan zat pengatur tumbuh
tanaman akan dapat menyerap hara melalui
daun dan ditranslokasikan ke seluruh bagian
tubuh  tumbuhan. Air  kelapa bisa
mempengaruhi pertumbuhan tanaman apabila
diberikan dalam dosis yang
Pemberian air kelapa dengan dosis optimum
membuat kerja auksin dan

optimum.
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sitokinin optimal dalam hal pertumbuhan akar
dan batang (Mergiana et al., 2021).

Kandungan auksin dan sitikonin yang
terdapat dalam air kelapa mempunyai peranan
penting dalam proses pembelahan sel sehingga
membantu pembentukan
pemanjangan batang (Edo & Murdaningsih,

tunas dan
2018). Hal ini sejalan dengan pendapat Kristina
and Syahid (2012), unsur hara yang terdapat
dalam air kelapa (N, P, K, Fe, Na, Zn, Ca) yang
dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi
terdapat dalam air kelapa dan untuk tanah.

2. Banyak Daun

Hasil  pengujian  beda
menggunakan Uji Jatak Berganda Duncan pada
taraf nyata lima persen untuk banyak daun
dapat dilihat pada tabel 2.

rata-rata

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Limbah Air Kelapa terhadap Banyak Daun

Konsentasi Banyak Daun (Helai)

Air Kelapa 15 HST 20 HST 25 HST
A (0 ml/liter) 494 a 11,68 a 20,17 a
B (75 ml/liter) 5,43 ab 13,14 ab 20,57 ab
C (150 ml/liter) 5,89 bce 13,90 b 21,86 ab
D (225 ml/liter) 6,46 ¢ 1532 b 22,07 b
E (300 ml/liter) 732 d 16,97 ¢ 2393 ¢
F (375 ml/liter) 5,79 bce 1436 b 21,36 ab

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang ditandai dengan huruf yang sama pada arah kolom (huruf
kecil) berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.

Hasil yang paling baik dan efektif
untuk jumlah daun ada pada konsentrasi air
kelapa 300ml/liter larutan yaitu sebesar 23,93
helai lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan A = air kelapa 0 ml/liter, B = 75
ml/liter, C = 150 ml/liter, D = 225 ml/liter, dan
F = 375 ml/liter. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, menunjukan bahwa air kelapa
memiliki potensi sebagai pupuk organik yang
dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman, khususnya pada pembentukan daun.
Perlu juga diperhatikan bahwa pemberian air
kelapa harus dilakukan dengan dosis yang
tepat. Pemberian yang berlebihan justru dapat
efek negatif terhadap
pertumbuhan tanaman, hal ini terlihat dari tabel
2, yang menunjukan bahwa dengan konsentrasi
limbah air kelapa 375 ml/liter larutan jumlah

memberikan
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daun menjadi lebih sedikit dibandingkan
dengan pemberian limbah air kelapa pada
konsenterasi 300 ml/liter larutan. Hal ini senada
dengan apa yang disampaikan oleh Mergiana
et al., (2021) bahwa Air kelapa bisa
mempengaruhi pertumbuhan tanaman apabila
diberikan dalam dosis yang optimum.

Bertambahnya jumlah daun dapat
disebabkan oleh adanya pertumbuhan sel yang
dipicu oleh ketiga hormon yang ada di dalam
air kelapa, yaitu sitokin, auksin, dan giberelin
(Amriyanti & Ajiningrum, 2019). Sel yang
tumbuh akan membelah dan berkembang
menjadi tunas, cabang, dan juga daun.
Bertambahnya jumlah daun dipengaruhi oleh
tinggi tanaman. Semakin tinggi tanaman, maka
semakin banyak juga daun yang tumbuh. Hal
ini dikarenakan semakin bertambahnya tinggi
2025
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tanaman, maka nodus baru akan terus muncul.
Nodus adalah bagian batang yang menjadi
tempat tumbuhnya daun (Muazzinah &
Nurbaiti, 2017).

3. Berat tanaman per rumpun
Hasil  pengujian beda rata-rata

menggunakan Uji Jatak Berganda Duncan pada
taraf nyata lima persen untuk berat tanaman per
rumpun dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi Limbah Air Kelapa terhadap Bobot segar per rumpun

Konsentasi Bobot Segar per rumpun (g)
Air Kelapa

A (0 ml/liter) 39,55 a

B (75 ml/liter) 51,61 ab

C (150 ml/liter) 57,14 b

D (225 ml/liter) 56,96 b

E (300 ml/liter) 75,36 ¢

F (375 mU/liter) 59,11 b

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada arah kolom berbeda tidak
nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata lima persen.

Hasil yang paling baik dan efektif
untuk berat tanaman per rumpun ada pada
konsentrasi air kelapa 300 ml/liter larutan yaitu
sebesar 75,36 g lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan A = air kelapa 0 ml/liter
larutan sebesar 39,55 g, B = 75 ml/liter larutan
sebesar 51,61, C = 150 ml/liter larutan sebesar
57,14, D =225 ml/liter larutan sebesar 56,96 g,
dan F = 375 ml/liter larutan sebesar 59,11 g.
Tingginya bobot segar per rumpun pada
tanaman kangkung darat merupakan pengaruh
dari hormom yang terkandung dalam air kelapa
yaitu hormon sitokoinin, auksin dan giberlin
yang diberikan dengan konsentrasi optimal.
Menurut Djamhari (2010), peran zat pengatur

tumbuh yang diaplikasikan pada tanaman
berfungsi untuk memacu pembentukan
fitohormon. Hormon dapat mendorong suatu
aktifitas biokimia, fitohormon yang bekerja
aktif dalam jumlah sedikit ditransformasikan ke
seluruh bagian tanaman sehingga dapat
mempengaruhi pertumbuhan atau proses-
proses fisiologi tanaman.

4. Bobot Segar per Petak

Hasil pengujian beda rata-rata
menggunakan Uji Jatak Berganda Duncan pada
taraf nyata lima persen untuk berat tanaman per
petak dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi Limbah Air Kelapa terhadap Bobot Segar per Petak

Konsentasi Bobot Segar/petak Bobot Segar/hektar
Air Kelapa (ton)

A (0 ml/liter) 326 a 23,31

B (75 ml/liter) 3,77 b 26,93

C (150 mU/liter) 385 b 27,50

D (225 ml/liter) 426 ¢ 30,39

E (300 ml/liter) 4,71 d 33,64

F (375 ml/liter) 375 b 26,79

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada arah kolom berbeda tidak
nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata lima persen.
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Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, perlakuan menunjukan bahwa
konsentrasi air kelapa berpengaruh terhadap
bobot segar per petak. Konsentrasi air kelapa
sebesar 300 ml/liter (E) menunjukkan bobot
segar per petak terberat dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Ini mengindikasikan
bahwa konsentrasi ini merupakan konsentrasi
optimal dalam penelitian ini untuk mencapai
hasil tanaman yang maksimal. Air kelapa bisa
mempengaruhi pertumbuhan tanaman apabila
diberikan dalam dosis yang optimum
(Mergiana et al., 2021).

ZPT diketahui dapat meningkatkan
efisiensi fisiologis termasuk kemampuan
fotosintesis tanaman, merangsang pembelahan
sel, pemanjangan sel, perubahan metabolisme
auksin, plastisitas  dinding sel  serta
meningkatkan hubungan sumber-sink dan
merangsang translokasi foto-asimilat, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas tanaman
kangkung darat (Trivedi & Dhumal, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan selama 28 hari terhadap Respons
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kangkung
Darat (I[pomea reptans Poir.) seebagai pengaruh
dari Konsentrasi Pemberian Limbah Air Kelapa
(Cocos nucifera L.) dapat di simpulkan bahwa
pemberian air kelapa memberikan pengaruh
nyata pada setiap perlakuan dan konsentrasi
terbaik yang diberikan untuk tanaman
kangkung darat adalah pada perlakuan E
dengan konsentrasi 300 ml/larutan air kelapa.

Saran

1. Konsentrasi 300 ml/liter larutan limbah air
kelapa, dapat digunakan sebagai perlakuan
untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kangkung darat sehingga
dapat memperoleh hasil yang optimum
jika ditunjang dengan kondisi lingkungan
yang optimum pula.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan suatu informasi dasar kepada
petani dan pihak terkait untuk dapat
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menggunakan konsentrasi limbah air
kelapa dalam meningkatkan pertumbuhan
dan hasil dari tanaman kangkung darat
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